Disusu

86120

osen

"

1%

)
\ /
| 1
| if_f
WLL 7 |==
el
: & ’J‘E{F—_s} |
)

- —




o -

e L T RN i L e ey T
g N L h!nm’.t;o:g:p_-..-, s







TW[_W __W_,
i_ _ — 2 p

ﬁJ _,1 |

.

- |l4.||||.| w||.l.|




I}
&
P
z

UNIVERSITAS
{I =
i IS SO an

LEMBAR PENGESAHAN

Studio Akhir Desain Arsitektur yang berjudul:
Final Architecture Design Studio entitled:

S—
—_—

Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan Pendekatan Urban
Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with Urban Farming Approach in
Jagakarsa, South Jakarta

Nama Mahasiswa . Rakhmat Ade Maulana
Student's Name

Nomor Induk Mahasiswa . 18512021
Student's ID Number

Telah Diuji dan Disetujui pada :  Yogyakarta, 30 November 2022
Has been evaluated and agreed on Yogyakarta, November 30th 2022
Pembimbing Penguji 01 Penguji 02
Supervisor Jury 01 Jury 02
- P\
Arif Wismad,i, Dr., Ir., M.Sc. Tony Kynto Wibisono. Ir., llya Fadjar Maharika, Dr.-Ing., Ar., Ir

M.Sc., GP. MA,, IAL

Diketahui Oleh / Acknowledge by :

Ketuamagg\m Studi Sarjana Arsitektur

\\‘&.5\ N

éluale Program in Architecture

]
[
\

LY

AY
lfﬁldlman Ir.,

Han

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with I I
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



CATATAN DOSEN PEMBIMBING

Penilaian Produk Penulisan Studio Akhir Desain Arsitektur
Architectural Design Final Studio Writing Product Assessment

Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan Pendekatan Urban
Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with Urban Farming Approach in
Jagakarsa, South Jakarta

Nama Mahasiswa . Rakhmat Ade Maulana

Student's Name

Nomor Induk Mahasiswa - 18512021

Student's ID Number

Kualitas dari produk penulisan Studio Akhir Desain Arsitektur
Sedang, Baik, Baik Sekali, *) Mohon Dilingkari

Sehingga,
Kualitas dari produk penulisan Studio Akhir Desain Arsitektur

Direkomendasikan / Tidak Direkomendasikan *) Mohon Dilingkari
Untuk menjadi acuan produk tugas akhir Studio Akhir Desain Arsitektur

Yogyakarta, 08 Desember 2022
Yogyakarta, December 8th 2022

Pembimbing
Supervisor

Arif Wismadi, Dr.,, Ir., M.Sc.

Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawabh Ini:
I, the undersigned below

Nama Mahasiswa . Rakhmat Ade Maulana
Student's Name

Nomor Induk Mahasiswa - 18512021
Student's ID Number

Program Studi :  Arsitektur

Department Architecture

Fakultas :  Teknik Sipil dan Perancanaan

Faculty Civil Engineering and Planning

Judul Perancangan :  Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri
Design Title Pangan Dengan Pendekatan Urban Farming di

Jagakarsa, Jakarta Selatan
Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient
with Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta

Saya menyatakan bahwa seluruh bagian karya ini adalah karya sendiri kecuali karya yang disebut
refrensinya dan tidak ada bantuan dari pihak lain baik seluruhnya ataupun sebagian dalam proses
pembuatannya. Saya juga menyatakan tidak ada konflik hak kepemilikan intelektual atas karya ini dan
menyerahkan kepada Jurusan Arsitektur Universitas Islam Indonesia untuk digunakan sebagai kepentingan
pendidikan dan publikasi

Yogyakartalf, 08 Desember 2022
YogyakartHi, Decenfiber 8th 2022

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with I v
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, serta shalawat dan salam kita panjatkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. beserta keluarga dan sahabatnya. karena hanya
dengan rahmat dan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan Studio Akhir Desain Arsitektur yang
bertajuk “Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan Pendekatan Urban
Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan " dapat diselesaikan dengan baik.

Penyelesaian Tugas Akhir Sarjana ini tidak lepas dari berbagai pihak yang memberikan dukungan
moril, maupun materil. Oleh karena itu, penulis ingin mempersembahkan kata pengantar ini
sebagai bentuk penghargaan dari penulis kepada pihak-pihak tersebut.

Bapak Arif Wismadi, Dr., Ir., M.Sc. selaku pembimbing, Bapak Tony Kunto Wibisono. Ir., M.Sc.,
GP., dan Bapak llya Fadjar Maharika, Dr.-Ing., Ar., Ir., MA., |Al., selaku dosen penguji yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas akhir
sarjana ini. Atas bimbingan, ulasan dan rekomendasi beliau-beliau, telah mengajarkan penulis
banyak ilmu arsitektur selama proses perancangan. Sehingga penulis bisa lebih percaya diri dalam
menyelesaikan produk Studio Akhir Desain Arsitektur ini.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir sarjana ini masih jauh dari kesempurnaan, maka kritik dan
saran sangat diharapkan untuk terus mengembangkan ilmu arsitektur. Akhir kata, sekecil apapun
kontribusi yang dapat diberikan dari makalah ini semoga bermanfaat.

Yogyakarta, 08 Desember 2022
Penulis

Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



LEMBAR PERSEMBAHAN

Laporan desain ini didedikasikan untuk:

Kedua orang tua tercinta Mundari dan Roisyah yang senantiasa selalu mendoakan,
memberikan kasih sayang, harapan, semangat, perhatian, dan motivasi bagi penulis.

Kepada Saudara-saudara saya Mardiana, Suherih, Sarmadi, Wulansari dan Riyan Ardiansyah
yang selalu membantu, mendoakan dan memberikan semangat.

Dwita Ayu Alsabilla sahabat terdekat penulis yang sudah berjuang bersama dari awal kuliah
sampai bisa menyelesaikan perkuliahan bersama, terima kasih sudah menjadi tempat keluh
kesah selama perkuliahan, dan menjadi teman pertama yang selalu saya minta dukungan,
bantuan dan saran.

Nada Qonita Amalia teman sekolah menengah pertama yang memberikan dukungan penuh
untuk menjadi arsitek dan mengantarkan saya untuk bisa diterima di Arsitektur- Universitas
Islam Indonesia

Teman-teman dekat penulis di bidang arsitektur seperti Opik, Icun, Ardhan, Haura, Lilis, Ais,
Imron, Ail, Dhila, Dita, Naufal, Alme, Kaes dan Daud, yang sudah berjuang bersama
menyelesaikan perkuliahan, terima kasih atas saran, bantuan, doa dan dukungan kepada
penulis. Semoga kita bisa terus mengembangkan ilmu dan sukses dalam bidang arsitektur.

Tim bedah rumah, Ayak dan Nina yang sudah berjuang bersama dalam satu bimbingan, saling
bahu-membahu untuk menyelesaikan Studio Akhir Desain Arsitektur ini.

Keluarga GT-One yang selalu memberikan doa, bantuan, dukungan dan motivasi selama saya
kuliah

Teman-teman arsitektur angkatan 2018 yang sudah berproses bersama sejak awal perkuliahan
hingga lulus.

Bapak llya Fadjar Maharika, Dr.-Ing., Ar., Ir., MA., IAl., Bapak Revianto Budi Santosa, Dr., Ir.,
M.Arch. IAl., dan Bapak Arif Wismadi, Dr., Ir., M.Sc. Yang menjadi sumber inspirasi saya untuk
terus berproses dalam bidang arsitektur dan selalu memberikan perhatian kepada saya.
Seluruh dosen Arsitektur Universitas Islam Indonesia yang saya hormati, dan Almameter saya,
Universitas Islam Indonesia.

Dan terakhir untuk diri saya sendiri, yang sudah kuat berjuang dan percaya diri untuk
menyelesaikan tanggung jawab yang besar ini.

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with
Urban Farming Approach in Jagakarse, South Jakarta

Vi



DAFTARISI

LEMBAR PENGESAHAN

CATATAN DOSEN PEMBIMBING

PERNYATAAN KEASLIAN

KATA PENGANTAR

LEMBAR PERSEMBAHAN

ABSTRAK

XVII

01 PENDAHULUAN & PERSOALAN

01

LATAR BELAKANG

03

PETA PERMASALAHAN

PERNYATAAN MASALAH

10

ORIGINALITAS DAN KEBARUAN PROYEK

11

METODE DESAIN

12

02 KAJIAN & PENDEKATAN

17

LOKASIRANCANGAN

19

KAJIAN LOKASI

23

KAJIAN TEORITIS

4%

KAJIAN PRESEDEN

a9

v I I Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



03 PEMECAHAN PERSOALAN PERANCANGAN 69

KERANGKA KERJA DESAIN N
KONSEP BISNIS b
PENGGUNA DAN FASILITAS L
KONSEP HUBUNGAN RUANG 8
APLIKASI PRINSIP TRIZ KE DALAM DESAIN 93
KONSEP TATA MASSA TERHADAP LINGKUNGAN SEKITAR 101
EXPLORASI MASSA BANGUNAN 105
04 HasiL RaNCANGAN 109
TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN 1l
PENGUJIAN SINAR MATAHARI 121
KAWASAN 123
BANGUNAN HOUSING 125
BANGUNAN FARMING 135
BANGUNAN PUBLIK 153
03 evaLUASI RANCANGAN 161
SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN HOUSING 164
SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN FARMING 167

KETERCAPAIAN SELF-SUFFICIENT 169

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with v I I I
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



06 LamPiRAN mn
APREB 173
FOTO MAKET 181
GAMBAR PERANCANGAN 183
SURAT KETERANGAN PLAGIASI 184

DAFTAR PUSTAKA

183

I x Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



DAFTAR GAMBAR

01 PENDAHULUAN & PERSOALAN 01
- GAMBAR 1-ILUSTRASIPERTANIAN SEBAGAI SUMBER PANGAN 03
« GAMBAR 2 - PROBLEM FOOD INSECURITY GLOBAL 2050 04
« GAMBAR 3 -PROBLEM FOOD INSECURITY INDONESIA 05

. GAMBAR 4 - PRESENTASE TINGKAT KETERGANTUNGAN PANGAN DKI
JAKARTA KEPADA DAERAH LAIN 06
« GAMBAR5-PROBLEM FOOD & LIVING DI JAKARTA 07
. GAMBAR 6 - PROBLEM SELF-SUFFICIENT 08
« GAMBAR 7 - PETA PERMASALAHAN 09
. GAMBAR 8 - METODE PEMECAHAN MASALAH TRIZ 12
02 KAJIAN & PENDEKATAN 11
. GAMBAR 9 - PETA LOKAS|I PERANCANGAN 19
. GAMBAR 10 - LOKASI RANCANGAN 20
« GAMBAR 11 - ANALISIS NEIGHBORHOOD KAWASAN PERANCANAAN 21
. GAMBAR 12 - GAMBARAN LOKASI RANCANGAN 23
. GAMBAR 13- ANALISIS FUNGSI LAHAN KAWASAN PERANCANAAN 29
. GAMBAR 14 - ANALISIS INTENSITAS BANGUNAN 26
. GAMBAR 15- ANALISIS FUNGSI RUANG TERBUKA HIJAU 21

- GAMBAR 16 - SEMPADAN BANGUNAN 28

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with x
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



- GAMBAR 17 - SITE PERENCANAAN

- GAMBAR 18 - ANALISIS VIEW & VISTA

- GAMBAR 19 - ANALISIS SIRKULASI DAN TRANSPORTASI

« GAMBAR 20 - ANALISIS JL. TB SIMATUPANG

- GAMBAR 21 - DEMOGRAFI PENDUDUK DI JAKARTA SELATAN
- GAMBAR 22 - TIPE KELUARGA DI JAKARTA SELATAN

29

30

3

32

33

34

GAMBAR 23 - RATA-RATA KONSUMSI ENERGI WARGA JAKARTA
SELATAN (JENIS MAKANAN)

39

GAMBAR 24 - RATA-RATA KONSUMSI ENERGI WARGA JAKARTA
SELATAN (PENDAPATAN)

36

- GAMBAR 25 - ANALISIS SUHU & SINAR MATAHARI

- GAMBAR 26 - ANALISIS CURAH HUJAN DAN KELEMBABAN
« GAMBAR 27 - ANALISIS SUNPATH

- GAMBAR 28 - ANALISIS ANGIN

- GAMBAR 29 - KONTUR

3l

38

39

40

41

GAMBAR 30 - VARIASI TANAMAN

43

GAMBAR 31 - VARIASI TANAMAN

44

- GAMBAR 32 - KONSEP FOOD SELF-SUFFICIENT

43

GAMBAR 33 - SELF - SUFFICIENT DIETARY

46

GAMBAR 34 - ENAM DIMENSI FOOD SECURITY

4

GAMBAR 35 - STANDAR UKURAN HUNIAN

- GAMBAR 36 - TIPOLOGI "HOUSES"

XI

al

Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



GAMBAR 37 - TIPOLOGI "BLOCK"

ol

GAMBAR 38 - TIPOLOGI "CITY BLOCK"

92

GAMBAR 39 - TIPOLOGI "HIGH-RISE BUILDINGS'

82

GAMBAR 40 - SPATIAL ORGANIZATIONS

L

GAMBAR 41 - URBAN FARMING

99

GAMBAR 42 - TIPOLOGI RUANG TUMBUH UNTUK PERTANIAN PERKOTAAN
GAMBAR 43 - JENIS URBAN FARMING

ol

a8

GAMBAR 44 - GREENHOUSE AS A HOME

29

GAMBAR 45 - STACKING GREEN

60

GAMBAR 46 - VERTICAL FARM AT WORLD EXPO WITH US PAVILLON

b1

GAMBAR 47 - CISTA RAINWATER HARVESTING

62

GAMBAR 48 - THAMMSAT UNIVERSITY URBAN ROOFTOP FARM

63

GAMBAR 49 - THE RED ROOF

64

GAMBAR 50 - SKY-HIGH VEGETABLES

65

GAMBAR 51 - MOUNTAIN DWELLINGS

GAMBAR 52 - THE INTERLACE

b7

GAMBAR 53 - KAMPUNG ADMIRALTY

03 PEMECAHAN PERSOALAN PERANCANGAN

GAMBAR 54 - KERANGKA KERJA DESAIN

1

GAMBAR 55 - BUISNESS MODEL CANVAS

13

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta

Xll



- GAMBAR 56 - KONSEP PRODUK PANGAN 15

- GAMBAR 57 - DIAGRAM "FOOD FACTORY" 1
- GAMBAR 58 - DIAGRAM LIMBAH PANGAN 18
« GAMBAR 59 - SEGMENTASI PRODUK PANGAN 19
- GAMBAR 60 - PENGGUNA DAN FASILITAS 81
- GAMBAR 61 - DIAGRAM AKTIVITAS PENGHUNI "VERTICAL HOUSING' 89
- GAMBAR 62 - DIAGRAM AKTIVITAS "FARMER" 90
- GAMBAR 63 - AKTIVITAS PEKERJA "FOOD FACTORY" 90
- GAMBAR 64 - DIAGRAM AKTIVITAS "VISITOR" 91
- GAMBAR 65 - DIAGRAM AKTIVITAS "MANAGEMENT" 91
« GAMBAR 66 - PROGRAM RUANG 32
« GAMBAR 67 - INVENTIF SEGMENTATION 93
- GAMBAR 68 - INVENTIF PARAMETER CHANGES 94
- GAMBAR 69 - INVENTIF STRONG OXIDANTS 99
- GAMBAR 70 - INVENTIF PREMILINARY ACTION 96
- GAMBAR 71 - INVENTIF DYNAMICS 91
- GAMBAR 72 - INVENTIF MECHANICAL VIBRATION 98
- GAMBAR 73 - INVENTIF ANOTHER DIMENSION 99
- GAMBAR 74 - INVENTIF CONTINUITY OF USEFUL ACTION 100
- GAMBAR 75 - GAMBAR KONSEP TATA MASSA BANGUNAN 101

- GAMBAR 76 - EXPLORASI GUBAHAN MASSA 105

x I I I Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



04 HasIL RANCANGAN 109

- GAMBAR 77 - TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN 11
- GAMBAR 78 - PENGUJIAN SINAR MATAHARI 121
« GAMBAR 79 - EXPLODED KAWASAN 123
- GAMBAR 80 - SITE PLAN 124
- GAMBAR 81 - HOUSING BLOK 1 125
« GAMBAR 82 - HOUSING BLOK 2 126
- GAMBAR 83 - HOUSING TIPE 1 121
- GAMBAR 84 - HOUSING TIPE 2 128
- GAMBAR 85 - HOUSING TIPE 3 129
- GAMBAR 86 - HOUSING TIPE 4 130
« GAMBAR 87 - APLIKASI PRINSIP INVENTIF TRIZ HOUSING 131
- GAMBAR 88 - EXTERIOR HOUSING 132
- GAMBAR 89- SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN HOUSING 133
« GAMBAR 90 - NATURE INTERACTION 134
« GAMBAR 91 - EXPLODED BANGUNAN FARMING 135
- GAMBAR 92 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN FARMING LG 136
- GAMBAR 93 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN FARMING GF 137
« GAMBAR 94 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN FARMING LT1 138
« GAMBAR 95 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN FARMING LT2 139
- GAMBAR 96 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN FARMING LT3 140

- GAMBAR 97 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN FARMING LT4 141

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with x I v
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



- GAMBAR 101 -
- GAMBAR 102 -
- GAMBAR 103 -
GAMBAR 104 -
GAMBAR 105 -
GAMBAR 106 -
- GAMBAR 107 -
GAMBAR 108 -

- GAMBAR 98 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN FARMING LT5

142

- GAMBAR 99 - APLIKASI PRINSIP INVENTIF TRIZ PADA BANGUNAN FARMING
- GAMBAR 100 -

PERSPEKTIF DAN DETAIL SOIL-BOUND SPACE

143

144

SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN FARMING

143

BANGUNAN UNIT FARMING

147

DETAIL FACADE FARMING

149

FACADE FARMING & ELEVATED PATHWAY

130

INTERIOR UNIT FARMING

191

EXPLODED BANGUNAN PUBLIK

193

DETAIL INTERIOR BANGUNAN PUBLIK GF

194

DETAIL INTERIOR BANGUNAN PUBLIK LT1

193

- GAMBAR 109 - DETAIL INTERIOR BANGUNAN PUBLIK LT2 156
« GAMBAR 110 - INTERIOR BANGUNAN PUBLIK 157
- GAMBAR 111 - APLIKASI PRINSIP INVENTIF TRIZ PADA BANGUNAN PUBLIC 153
- GAMBAR 112 - SOIL-BOUND SPACE BANGUNAN PUBLIC 160
l] 5 EVALUASI RANCANGAN ] 6]
GAMBAR 113 - SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN HOUSING 164
GAMBAR 114 - SISTEM AIR BERSIH BANGUNAN HOUSING 165
GAMBAR 115 - SISTEM AIR KOTOR BANGUNAN HOUSING 166
GAMBAR 116 - SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN FARMING 167
GAMBAR 117 - DIAGRAM SISTEM LIMBAH 168

GAMBAR 118 - KETERCAPAIAN SELF-SUFFICIENT 163

x v Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan




DAFTAR TABEL

TABEL 1 - PERNYATAAN MASALAH

10

TABEL 2 - ORIGINALITAS DAN KEBARUAN PROYEK
TABEL 3 - MATRIKS TRIZ

1

13

TABEL 4 - ANALISIS TABEL MATRIKS TRIZ

19

TABEL 5 - PRINSIP INVENTIF TRIZ

16

TABEL 6 - SELF - SUFFICIENT DIETARY

46

TABEL 7 - ENAM DIMENSI FOOD SECURITY

48

TABEL 8 - KONSEP VERTIKAL HOUSING

49

TABEL 9 - KONSEP MUSIMAN PRODUK PANGAN

81

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with
Urban Farming Approach in Jagakarse, South Jakarta

XV



Dahulu, nenek moyang kita hidup lestari dengan mandiri

dalam —kehidupan — sehari-hari. ' Budaya selalu

mempertahankan etos kembali ke tanah di mana

kehidupan sehari-hari mengharuskan seseorang untuk.

"menuai apa ‘yang @mda' tabur" dari bumi. Lahan

tersebut digunakan sesuai . kebutuhan _dengan.

bercocok tanam dengan memperhatlkan [’ngkunéan
Seiring | berjalannya waktu, | kehidupan van.g terus:

berubah  membuat . populasi dlduma' semakln.

bertambah. Pada tahun 2050 populasa akanrmenmgkat
sebesar '34%, diperkirakan akan meningkat dari Ty
miliar menjadi 9,7 miliar pada tahun’ 2D5Cl Dari populasi

9,7 m|1rar-manus:a 70% akan ﬁnggai 'dikawasan

perkotaan sehingga untuk mernbenkan makan pada

populasi- manusia pada 2050 perlu m@nmgkatkan ;

produksi pangan global minimal 70%, untuk mencapai
tujuan_ini, produksi pertanian harus berlipat ganda;
sedangkan dengan adanya fenomena alih fungsi lahan
dan kerusakan Imgkungan mengakibatkan lahan
pangan menjadi berklirang. Fenomena tersebut juga
hadir di lbukota Indonesia, dimana kebutuhan pasokan

rumah tinggal berada'pada Kisaran 11.4 jutaunit dan=

pada/2045 Sekitar 155 juta-unit, akibatnya untuk
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat DK| Jakarta,
diperkirakan jumlah pangan dalam setahun mencapai
2,11 juta ton. "Jagakarsa Housing + Farm" hadir
sebagai ide rancangan arsitektur yang-menjadi metode
untuk ‘memenuhi- kebutuhan tempat tinggal, menjadi
rumah yang mandiri dalam hal ketahanan pangan demi
mempertahankan diri mereka sendiri dan heradaptasi
dalam lingkungan perkotaan di masa depan.

~ Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan

umahan Vertikal, Mandiri
jan Perkotaan




Keywords: Vertical Housing, Self-Sufficient,
Urban Farming

ABSTRAK

_ s

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with XVI I I

Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta ~~~ #\ |
1 K



!.A TPR $ELAKAING

KEBARUAN PROYEK

-mauemgsmh

R
) AR
T " .
e -
I. | N -IE [ o I'F_
B IR
‘_ | N l|_|| r a &
Y ] o
'I [ l'_ J‘l'_T';_' g
Bing, SSU5






LATAR
BELAKANG
PERMASALAHAN

Gambar 1llustrasi pertanian

sebagai sumber pangan

u3 Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



Bagaimana Food Security Global dalam 30 Tahun Kedepan?

h-. ‘.-Iﬂ !l ?\ﬁ’ . .-I'u‘fﬂﬂ H-FI L’-ﬁn- : _-n
= .i > Sy A -
h& "e o A2 R
ot TTEL ER (TR
1, " - 3 i | :
- SRSl SLOBAL PUPDLATION el Iaar s . FOOD WASTE
m.‘ E l Al Meningkat dari 7.2 miliar = & L NN . j Pada tahun 2050
' i . menjadi97 miliar pada __ CE IR T | aken
i o | TaluNe0o0 & SR R TS 159 dan 30% fhakanan
©1 i i _ sk terbuang-sié—'si’a S
| FOOD DEMAND (RS koiE B i § NS
\ i tumbuh70% pada |~ & | N ' LIVING IN URBAN b

tahun 2050 b | ‘ 1 \ 70% Populasiakan tinggan
L dikawasan perkotaan pada
I HE N RN

w‘-’“llﬂi ‘ﬂﬂ .-LIII-

‘means all people have -

m "

access to cul urally appropriate, .

' nutritious food at all times without 4
kdi [reiymg on emergency supplies.” (Pattxe

Baker, Lm Food fo‘; M Yy Daughters)

e gt

Design of Vertical Housing, Towards a Food Seff-Sufficient with n 4
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakerta v



Bagaimana dengan Food Security Indonesia?

ot il

ton per tahun

u 5 Perancangan Perurnahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



| &
%

Food Security Jakarta Bergantung Pada Daerah |

100 T )
7
50
zs » O — . . . ==
! 0 _Lﬁ
4 4 p Sum ﬁer:Dinas::"’i?erdagangan I] a
’ ' J:karta Diolah Oleh Penulis 2022
0 =  — _ LN B T'... =
BERAS GULA PASIR DAGING SAPI SAYURAN CABAI BAWANG MERAH DAGING AYAM TELUR

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with u ﬁ
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



: .-:#" LS "4

- )
- ",

L
L}

Sumber : BPS & Diolah’

2022

£

4

e

NI e
'iiij ' I | Untukmen{enuhlkebutuhanmq

DKI Jakarta lebih dari 100 1 pangan masyarakat DKI

kali rata-rata kepadatan S Jakarta, diperkirakan jumlah
penduduk nasional di rer 2 pangan dalag#setahun
provinsi-provinsilaia. w» mencapai'Z;11 juta ton

07

==

Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan

Kebutuhan pasokan rumah
tinggal berada pada kisaran
11,4 juta unit dan 2045
Sekitar 15,5 juta unit

Provinsi DKI Jakarta ta :__ ‘
2017, total luas lahan
pertanian di DKI Jakarta
hanya sekitar 11.000 ha.
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PETA
PERMASALAHAN

PENINGKATAN POPULASI = KEBUTUHAN TINGGAL & PANGAN
Rumah berkualitas didaerah perkotaan akan menjadi langka
karena migrasi skala besar. Migrasi besar-besaran ke daerah
perkotaan ini juga dapat menyebabkan masalah kekur:mgen
pasokan pangan di masa depan.

TOWARDS SELF - SUFFICIENT VERTICAL HOUSING

Menjadi metode untuk memenuhi kebutuhan tempat ‘EWL
menjadi rumah yang mandiri dalam hal ketahanan pangan den
mempertahankan diri mereka sendiri dan beradaptasl dalam
lingkungan perkotaan di masa depan.

REFERENSI TEORITIS

- FOOD SELF-SUFFICIENT
- VERTICAL HOUSING
- URBAN FARMING

MASALAH KONTRADIKSI DARI SOLUSI

PRODUKTIVITAS KEANDALAN
’[- KEKUATAN ADAPTASI /
[ (INTENSITAS) VERSATILITAS

SKEMATIK DESAIN

PENGEMBANGAN DESAIN & =
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PERNYATAAN
MASALAH

1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang perumahan vertikal dikawasan Jagakasra Jakarta Selatan dengan
Pendekatan Self Sufficent dan desain universal?

1.3.2 Permasalahan Spesifik

» Bagaimana merancang perumahan vertikal menjadi self-sufficient dan sekaligus layak huni?

« Bagaimana merancang perumahan vertikal yang self-sufficient dapat memenuhi ketahanan
pangan pangan?

» Bagaimana merancang hunian dan farming yang dapat fleksibel memenuhi kemampuan dan
kebutuhan orang-orang dari berbagai usia? '

1.3.3 Tujuan Proyek

Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang Towards a Food Self - Sufficient Vertical Housing di
Jagakarsa - Jakarta Selatan sebagai solusi kebutuhan tempat tinggal akibat peningkatan
populasi DKI Jakarata selain itu menjadi solusi masalah kekurangan pasokan pangan DKl Jakarta
yang sangat bergantung pada daerah lain.

S_umher : Penulis 2022
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ORIGINALITAS DAN
KEBARUAN PROYEK

Perancangan Hunian Vertikal dengan Pendekatan Desain Biofilik di Penajam Paser Utara

» Pendekatan : Desain Biofilik

e Penulis : Sella Puspita

» Publikasi: 2020

¢ Konsep : Desain Biofilik, Hunian Vertikal

¢ Persamaan : Fungsi Bangunan

» Perbedaan : Pendekatan yang digunkan, Lokasi, Metode Desain.

Perancangan Hunian Vertikal Nelayan Manggar Baru, Balikpapan dengan Konsep NZEB

(Nearly Zero-Energy Building)

« Pendekatan : NZEB (Nearly Zero-Energy Building), Vertical Housing
» Penulis : Fariz Bayu Taufik Azhar

e Publikasi: 2020

» Konsep : NZEB (Nearly Zero-Energy Building)

 Persamaan : Fungsi Bangunan, Metode desain menggunakan TRIZ
o Perbedaan : Pendekatan yang digunkan dan Lokasi

Kampung Vertikal Jogoyudan, Yogyakarta dengan Pendekatan Urban Farming

'« Pendekatan : Urban Farming, Kampung Vertikal

e Penulis : Muhammad Nova Solekhan

« Publikasi: 2019

+ Konsep : Urban Farming pada Kampung Vertikal

» Persamaan : Fungsi bangunan, Konteks Permasalahan, Peﬁdekatan yang dlgunkan
« Perbedaan : Lokasi, Metode Desain ¢ : £

“Sumber : Penulis 2022
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METODE DESAIN

Metode Pemecahan Masalah TRIZ

Analisis masalah dan
penggunaan analitik
TRIZ dari database TRIZ

UMUM

Panah mewakili
transformasi dari
satu rumusan

Analisis masalah masalah atau solusi Berpikir dengan
dan penggunaan ke lai analogi untuk

analitik dari S REMsaN lain mengembangka

database TRIZ n solusi spesifik

MASALAH

SPESIFIK

Sumber : Penulis 2022
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Prinsip Inventif Alternatif Untuk Memecahkan Masalah

IMPROVING
FEATURE

WORSENING
FEATURE

TRIZ
INVENTIVE
PRINCIPLES

IMPROVING
FEATURE

WORSENING
FEATURE

TRIZ
INVENTIVE
PRINCIPLES

PROBLEM

IDENTIFICATION

(IF.., THEN..,
BUT..)

REFERENCE
PARAMETER

REFERENCE

PARAMETER

PROBLEM

IDENTIFICATION

(IF.., THEN..,
BUT..)

REFERENCE
PARAMETER

PARAMETER

ENGINEERING CONTRADICTIONS

/= rancangan perumahan vertikal menuju mandiri pangan dilakukan /- dapat
menghasilkan makanan sendiri "\~ hasil yang didapat bergantung bagaimana
mengelolanya

Rumah menjadi lebih produktif dapat menghasilkan makanan untuk diri sendiri

39. Productivity

Bergantung bagaimana kemampuan setiap individu/kelompok penghuni mengelolanya

27. Reliability

35. Parameter Changes

1. Segmentation 10. Preliminary Action

38. Strong Oxidants

ENGINEERING CONTRADICTIONS

Jil= rancangan perumahan vertikal menuju mandiri pangan dilakukan ' =i~ rumah
akan mandiri secara pangan dan ketahanan pangan akan terpenuhi /o perlu
adanya adaptasi untuk living dan farming

10. Force (Intensity)

Perlu adaptasi bagaimana semua penghuni bisa tinggal dan bisa mandiri secara pangan

35. Adaptability or Versatility

18. Mechanical Vibration
20. Continuity of useful Action

15. Dynamics

17. Another Dimension

Sumber : Penulis 2022
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Lokasi Mikro

Permitaan hunian
yang tinggi yaitu
sebesar 91.454

Wy hunian .

Lahan yang relatif
tinggi, sertailkim
yang lebih sejuk

Lokasi mikro rancangan berada di

Jagakarsa, Jakarta Selatan denga

perancangan 24.307 m2. Jagakarsa memili

yang relatif Ieblh tinggi (Rata-rata 52 1 it
permukaan laut) Jagakarsa telah diafokasikan untuk
penggunaan reservoir ar, menghasﬂkan tapak yang
rendah untuk bangunan dan ju
tinggi. Kondisi' luas lahan = pertaniar Je
memiliki sekitar 342 hektar kebun dan 1444 hektar
lahan yang tidak dimanfaatkan atau ditinggalkan. (BPS,
DKl Jakarta 2020).

Mengambil "Lahan
Tidur" 7'lahan yang
tidak produktif

Arearesapanyang
cukup banyak dan
dekat dengan sungai

ciliqug >

Sy

D,
_ =1
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KAJIAN LOKASI

Fungsi Lahan
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Intensitas Bangunan
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Sirkulasi dan Transportasi
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Tipe Keluarga di Jakarta Selatan
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Rata-Rata Konsumsi Energi Warga Jakarta Selatan (Jenis Makanan)

Padi-padian
Makanan.dan minuman Jadi
Minyak dan kelapa

Telur dan susu

Daging

Bahan minuman
Konsumsi lainnya
Kacang-kacangan
Ikan/udang/cumi/kerang
Buah-buahan

Sayuran

Umbi-umbian

Bumbu-bumbuan

Sumber : BPS & Diolah Penulis 2022
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Rata-Rata Konsumsi Energi Warga Jakarta Selatan (Pendapatan)
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Kondisi iklim

Analsis Suhu dan Cahaya Matahari
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Analisis Curah Hujan dan Kelembaban

—

WS R A TR SO e

L

~ Sumber: Penulis 2022

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with ‘ 38
~ Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



Analisis Sunpath
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SAYURAN (WAKTU PANEN : 14 - 60 HARI)

Sumber : Penulis 2022
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MICROGREENS/HERBAL (WAKTU PANEN : 14 HARI)

Lidah Buaya Kumis Kucing

BUAH (WAKTU PANEN : 9-12 BULAN)

Sumber : Penulis 2022
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CEREAL
i
PLANTS
NUTS 90 g/day <. §i- TREES *
FRUITS 400 g/day o Sumber : Penulis 2022
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Food Security
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Akses (ekonomi,
sosial dan fisik)

Sumber : Penulis 2022

‘The HLPE 8 (2014, p.29) mendefinisikan sistem pangan sebagai berikut:
stem gathers all the elements (envirori
infrastructlies, institutions, etc.) and activiti

[ nt people, inputs, processes,
'that relate to the production,
| omof food, and the output of
these'@@tivities, i ' ' Romiie and environmental outcomes.
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Tipologi Arsitektur Hunian Kawasan Perkotaan
TIPOLOGI "HOUSES"

INDIVIDUAL  ATTACHED HOUSES ATTACHED HOUSES ROW HOUSES ROW HOUSES WITH FOLDED ROW STEPPED ROW
HOUSE AROUD A COURTYARD COURTYARD HOUSES HOUSES

TIPOLOGI "BLOCK"

Tipologi kedua yaitu peningkatan kuantitatif dalam ukuran, jumlah unit individu dan skala dibandingkan dengan
tipologi "houses"”. Ketinggian balok sedang, biasanya berkisar antara 3 dan 5 tingkat; ketinggian ini secara tradisional
dibenarkan oleh jumlah tingkat yang nyaman untuk berjalan. Konfigurasinya yang relatif rendah, tapaknya yang
fleksibel di tanah dan skalanya memungkinkan objek untuk menjadi organik dalam konteksnya.

79 s %p 2\

LINEAR BLOCK PARALLEL BLOCKS L-SHAPED BLOCK T-SHAPED BLOCK U-SHAPED BLOCK LINEAR BLOCK WITH SUPERPOSED
COURTYARDS BLOCK
“ i ‘A
] $ ) J
. ‘ P
S ol 4
i =4 \-J./ =
PERFORATED PARALLEL BLOCK IN FISHBONE L-SHAPED BLOCK AGAINST PARALLEL BLOCKS GROUPED BLOCKS
BLOCKS ARRANGEMENT PARTY WALL AGAINST PARTY WALL
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TIPOLOGI " CITY BLOCK" '- i
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u-suAPEn oy HALF CITY BLOCK CLOSED CITY BLOCK FOLDED CITY BLOCK PERFORATED CITY SEMI-OPEN CITY BLock ~ OPEN CITYBLOCK STEPPED ‘:'T"' BLOCK
BLOCK BLOCK

s

- -
[t

TIPOLOGI "HIGH-RISE BUILDINGS"

Tipe tinggi, juga dikenal sebagai blok menara, gedung-gedung tinggi dengan beberapa tingkat. Tidak ada definisi
universal untuk jumlah tingkat yang menentukan sebuah bangunan untuk mendapatkan status ini, ketinggian ini
bervariasi sesuai dengan wilayah geografis yang berbeda. Tipologi ini mempertimbangkan ekonomi, tidak hanya
berkaitan dengan biaya konstruksi, tetapi juga berkaitan dengan infrastruktur perkotaan dan sumber daya lahan.

~J /\// hod W

ISOLATED BLOCK GROUPED BLOCKS ELONGATED BLOCK PERFORATED BLOCK  STACKED UNITS BLOCK

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with 5 2
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



Spatial Relationships

== ruang dalam ruan
< _I" : J

Sebuah ruang mungkin
| terkandung dalam volume
| ruang yang lebih besar

l '\‘\,‘,/- ' & <
ruang-ruang yang dihubungkan &
oleh ruang bersama —8 N /

Dua ruang mungkin
bergantung pada ruang
perantara untuk hubungan
mereka ‘

ruang yang saling terkait
Bidang ruang mungkin

: > tumpang tindih dengan
ruang yang berdekatan «—— | volume ruang lain

Dua ruang dapat berbagi
batas yang sama
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Spatial Organizations
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Sumber : Penulis 2022
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Urban Farming

_r.lll']ﬂ._m
| -
EREEEE R

-

Penulis 2022

Sumber

99

Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



| Tage

ENEE
-

=) v -
- . ii
_ [
- " Ll
rum * "
= NE
= ® N
— . -
= w
- o
WA .
.
w lam
t =
| I
i -

?-: s

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with 5 ﬁ
Urban Farming Approach in Jagakarsa, South Jakarta



Tipologi Ruang Tumbuh untuk Urban Farming

Typology of the Urban farming spaces
cityarea _incities
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Jenis Urban Farming Berdasarkan Ruang dan Media Tumbull

Jenis Deflmsn

Pot & Polybag

Verticulture

pertanian ya anaf) atau areal tafiah. T

_:5‘:3:



KAJIAN PRESEDEN

Greenhouse as a Home R T T ST

Triz Inventive Principles : 1. Segmentation

Lokasi : Xinwu District, Taiwan
Tipe Proyek : Urban Farming
Arsitek : BIAS Architects
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Green roof Interior

O

CHEECD ' BC-C= B

g

= e -
Stacking Green—a 4 ‘l."

u e i

| 6

The people can feel the greenery illuminated
by sunlight from everywhere of this house

Section Diagram

Sumber : Archdaily

Triz Inventive Principles : 35. Parameter Changes

Lokasi : Ho Chi Minh City, Vietham
Tipe Proyek : Rumah Tinggal
Arsitek : VTN Architects

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with B u
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Vertical Farm at World Expo with US Pavilion

Triz Inventive Principles : 35. Parameter Changes

Lokasi : Milan Expo, Italia
Tipe Proyek : Vertical Farm
Arsitek : Biber Architects

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

L
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Triz Inventive Principles : 10. Preliminary Action

Lokasi: -

A
Tipe Proyek : Rain Haversting
Arsitek : Lee Fletcher, Terence Woodside dan MOSS
SUND Architects.
Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ
—
N J':. _. %"-:I
Pengaturan vertikal dan tangki w L
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S untuk mengoperasikan selang _— —— et luar
" hujan = l L- —ﬁ < i
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Sumber : in‘ﬁatﬁtat & Diolah Penuhgqﬂ22
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TURF - Thammsat University Urban Rooftop Farm

Triz Inventive Principles : 38. Strong Oxidants &
1. Segmentation

Lokasi : Thammasat University, Bangkok, Thailand
Tipe Proyek : Green Roof
Arsitek : Arsom Slip Institute of the Arts

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

Sumber : Archdaily
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The Red Roof / TAA DESIGN

Triz Inventive Principles : 38. Strong Oxidants,
35. Parameter Changes & 20. Continuity of useful
Action

Lokasi : Quang Ngai, Vietham
Tipe Proyek : Rumah Tinggal
Arsitek : TAA DESIGN

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

Sumber : Archdaily
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Triz Inventive Principles : 15. Dynamics

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

Triz Inventive Principles : 15. Dynamies

Lokasi : Singapur
Tipe Proyek : Vertical Farming
Arsitek : Jack Ng

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

B 5 Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
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Triz Inventive Principles : 17. Another Dimension

Lokasi : Copenhagen, Denmark
Tipe Proyek : Apartemen
Arsitek : PLOT = BIG + JDS

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

. "

N \ »

Y b ]
CIRCULATION EVEREST FACADE PARKING HOUSING & Y
HOUSING o] &f

GARDEN 2 L
ol

Sumber : Archdaily
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The Interlace / OMA / Ole Scheeren

Triz Inventive Principles : 17. Another Dimension

Lokasi: Singapore
Tipe Proyek : Apartemen
Arsitek : OMA , Ole Scheeren, OMA , Ole Scheeren

Keterkaitan dengan Parameter Inventif TRIZ

B 7 Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
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Kampung Admiralty / WOHA

Triz Inventive Principles : 20. Continuity of useful
Action

Lokasi: Singapore

Tipe Proyek : Mix - used Building

Arsitek : Woha

Keterkaitan dengan Parameterinventif TRIZ

T s )

i
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+ Memelihara dan memeriksa

* Resource Referral Services

* Produksi Produk Pangan
_ & + Pengembangan Produk Pangan
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DiagramgFood Factory™
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Sumber : Penulis 2022
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Untuk memberikan platform yang dapat
mempromosikan produk dan ruang mereka
y A : sendiri untuk bertani
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pada isu urbanisasi. Menjadi solusi menuju
ketahanan pangan dan kebutuhan tempat
tinggal dikawasan urban.
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dan pengetahuan mengenai urban farming dan
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KONSEP HUBUNGAN RUANG

Diagram Aktivitas Penghuni "Vertical Housing"
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Diagram Aktivitas "Farmer”

T Soil-bound spaces - Gambar 62 Diagram Aktivitas "Farmer”
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Diagram Aktivitas "Visitor"

Gambar 64 Diagram Aktivitas "Visitor"
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35. PARAMETER CHANGES

Farm Horizontal to Vertical

Change the temperature

Change the degree of flexibility
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38. STRONG OXIDANTS

Enthusiastic about Agriculture

Shadow & LED
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Gambar 69 Inventif Strong Oxidants




10. PRELIMINARY ACTION

Rainwater Catcher

Waste Water Treatment

ot Sumber : Penulis 2022
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(10. Force (Intensity)
(35. Adaptability or Versatility)

15. DYNAMICS

Rotating System
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18. MECHANICAL VIBRATION

Irrigation (transportation of crops)
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17. ANOTHER DIMENSION

Long Distance to integrated

Horizontal to Vertical

Sumber : Penulis 2022

9 9 Perancangan Perumahan Vertikal Menuju Mandiri Pangan Dengan
Pendekatan Urban Farming di Jagakarsa, Jakarta Selatan



20. CONTINUITY OF USEFUL ACTION

Connectivity for Product Stability
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EXPLORASI MASSA BANGUNAN
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Housing, Farming
& Public Facility
Massing
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Parking & Service
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Housing, Farming
& Public Facility
Massing
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Visitor
Accommodation
Massing
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Natural Resource
(Wind) & Vista
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Natural Resource
(Sun) & Farming
Segmentation
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Structural

System
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Acces &
Conectivity
Massing
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Conectivity
Massing
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Januari (07:00 - 17:00)

Maret (07:00 -17:00)

Shading time [h]
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Juli (07:00 = 17:00)

01 2 84 S 6 7.8 510
(0 D - -
Shading time [h]

é

November{07:00 - 17:06)“

Shading time [h]
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KAWASAN

Exploded Kawasaan
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Zincalume Roof Proofing
Green Roof

Corridor

Mobile Independent System

'Small Type
Medium Type
Medium Type

HOUSING BLOK 2

Large Type
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Private Parking
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Tipe Unit Vertical Housing

UNIT HUNIAN (SMALL) *

= Expanded Metal

= Mobile Independent System

/ o Toslet
e smrage& Laundry

TIPE 1

CHILDLESSNESS
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UNIT HUNIAN (MEDIUM)

= Expanded Metal
/
/= Mobile Independent System

TIPE2 Y

~ FAMILY WITH TWO CHIL



UNIT HUNIAN (LARGE)

,—* Expanded Metal
v

/7 Mobile Independent System
g

— l. '- | storage & Laundry 4
= eoe gadmﬂm/_,.--" )

TIPES 3= G\ )t

BIG FAMILY © oo (
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UNIT HUNIAN (STUDIO)

SINGLE OR COUPLE

Sumber : Penulis 2022
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Aplikasi Prinsip Inventif TRIZ pada Vertical Housing

Fsed piam =

PRINSIP INVENTIF TRIZ

1. SEGMENTATION
MOBILE INDEPENDENT SYSTEM

35. PARAMETER CHANGES —— ' ;

Farm Horizontal to Vertical '
15. DYNAMICS _ - ~
Rotating System 7 _ 3
_?_ i .ﬂ'
A7

Sumber : Penulis 2022
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Sistem Pengairan Bangunan Housing

Zincalume Roof Proofing

Gearea s
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Interaksi Dengam Alam

NATURE INTERACTION

1. SEGMENTATION

Housing
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Drum Particel Filters
Pump

Fish Pond
Rice Field Rearing Tanks

Owxygen Injectors

o Fish Pond Matural Filtration
e Area Inl merupakan ruang kolam Ikan
yang dijadikan sebagai kensep limbah
o pangan dimana sisa limbah kecil
° miakanan untuk pakan dan air kolam
dimanfaatkan sebagai metode
aquaponik

Rain Harvesting (Filteration)
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Ruang imi merupakan ruang filterasi |
dari pengkap hujan, yang dapat |
dimanfaatkan sebagai alternatif |
systern pengairan tanaman, dan |
membanty system pengairan |
dilingkungar perancangan |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
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e Rice Field

Ruang ini merupakan media
penanaman padi-padian yang
terhubung dengan kolam ikan dan
kolam natural filteration untuk
membantu supplay konsep produk
pangan,

e Natural Filtration

Arga ini merukan area fiterasi
sebagai supplay pengairan kesemua
tipologi pertanian, dan menjadi
alternatif dimusim kemarau dimana
memanfaatkan air sungai yang
kemudian difilterasi dan dialirkan ke

LOWER GROUND'

ENAMAN. Y e e e e —

N
i
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Mursery

Ruang ini merupakan area pembibitan
taraman, yang kemudian akan
ditanam diberbiagal metode dan
medla penanaman

Rain Harvesting
-+ Lobby Resepsionis
Soil-Independent System ~—\

Earthworm

Ruang ini merupakan ruang konsep
limbah pangan, dengan
memanfaatkan cacing membantu
mengurai imbah organic dan horman
cacing tanah dapat dimanfaatkan
untuk kesuburan tanaman

Mobile Independent System .ﬁ\

Lift Farm

fo it o8
Ruang ini merupakan tempat untuk
penyortiran hasil pangan, yang
kemudian akan didistribusikan ke
bagian praditksi

Food Production

Ruang ini merupakan tempat produksi
hasil pangan yang akan diadikan
sebagal produk jadl yang kemudian
akan didisplay di organic market

Lobby

Area ini merupakan area fobby dan
resepsionis yang dapat membanty
memberikan informasi pengunjung
urituk mengakses kesaluruh
rancangan

@ @ ovile independent system
e o Area ini merpakan rvang
penanaman tanaman dengan metode
o maobile yang dapat dipindah dan
diputar hal Inl berkaitan dengsn
prinsip inveatif triz (parametar
changes & dynamic)

o Rain Harvesting
Ruang inl merupakan pangksp hujan,
yang dapat dimaniaatkan sebagal
alternatif system pengairan lanaman,
dan membantu system pengairan
dilingkungan parancangan

MOB_IJ_E INDEPE ]JE_N'FSYSTE

Sumber : Penulis 2022
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F{unng ini marupakan ruang untuk
penaraman jamur dengan media
tanam indaor yang terhubung dengan
elevated 7 5 ga mudah diskses
oleh peng

~——= Rain Harvesting

Penyimpanan Hasil Panen

Spil-Independent Systam

Verticulture Farm /——- Ruang Pengelola

Mobile Independent System

Ruang |mi mejupakan ruang Lintuk

penanaman produk pangan dengan
media vertikultur yang d
divaniasikan berdasarkan |

Ruang Pzngelola

Indoor Farm

Ruang ini menjadi ruang khusus
peramanan yang mermeriukan
perawatan lebih intens dan varasi
tanaman yang lebin khusus

Lift Farm =—

Elevated 2 »—
Facade Farming »

Indoor Farm

Ruang ni menjadi ruang khusus
penarranan yang mamerh/kan
perawstan i8hin intens dan vailas
lanamar vang lebin khusus

Ruang Pengelola

Ruang ni mer pakan ruang untuk
pergelia petant yang membantu
mengurus dari semua tipolog!
tanaman yang ada dalam
perancangan

Cold Storage

Ruang ini merupakan ru ang
penyimpanan hasll panen yang
kemudian akan dizartie kemudian
diproduks) dan didistribuist

Mobile Independent System

Area ini Merupskan ruang
penanaman tanaman dengan matode
mobile yang dapat dipindah dan
diputar halini barkaitan dengan
prinsip inventif triz (parameter
changes & dynamic)

Rain Harvesting

Ruang ini merupakan pangkap ugan,
vang dapat cimanfaatkan sebagai
altermatif systern pengairan tanaman,
dan memioantu system pengairan
dilingkungan perangangan N

L

» w3
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RAIN HARVESTING & SOIL-BOUMPSPACE
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Mursery

° Ruang ini merupakan area pembibitan

tapaman, yang kemudian akan Rain Harvesting

ditanam diberbagal metode dan

@ media penanaman

= Lobby Resepsionis
Soil-Independent System »——

° Earthworm

e Ruang ini merupakan ruang konsep
limbah pangan, dengan
memanfaatkan cacing membantu
mengural limbah organic dan harmon
cacing tanah dapat dimanfaatkan
untuk kesuburan tanaman

Mobile Independent System

Lift Farm

Elavated 1 &—

Food Sorting Fagade Farming

Ruang ini merupakan tempat untuk
panyostiran hasil pangan, yang
kemudian akan didistribusikan ke
bagian produksi

Food Production

[
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
I
|
|
I
|
|
[
|
|
Ruang ini merupakan tempat produksi |
hasil pangan yang akan dijadikan |
sebagal produk jadi yang kemudian |
akan didisplay di organic markst |
|

|

|

|

|

|

[

|

|

I

|

|

|

I

|

|

|

|

[

|

|

Lobby

Area ini memupakan area fobby dan
resepsionis yang dapat membanty
memberikan informas) pangunjung
untuk mengakses kesaluruh
rancangan

Mobile independent System

Area in merupakan ruang
penanaman tanaman dengan metode
mabile yang dapat dipindah dan
diputar hal ini berkaitan dengan
prinsip-inventif tiz (parametar
changes & dynamic)

Rain Harvesting

Ruang inl merupakan pangkap hujan,
yang dapat dimanfaatkan sabagal
alternatif system pengairan tanaman,
dan membantu system pengairan
dilingkungan parancangan

MOBILE INDEPENDEN

Sumber : Penulis 2022
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Mashroom Farm

Ruang ini menipakan rusng untuk
penanaman jamur dengan media

b ndoor yang terhubung dengan
glavated 2 sehingga mudah diakses
olah pengunjung

Verticulture Farm

Ruang inl menupakan ruang untuk

peranaman produl pangan dengan
media vertikiltue yang day
ikan berdasarkan jenisnys

Indoor Farm

Ruang inj menjadi ruang khusus
penamanan yang memerukan
parawatan labih intens dan vanas:
tanaman yang lebin khusus:

Indoor Farm

Ruang ini menjadi ruang khusus
penamanan yang memeriukan
perawatan [gbih intens dan varasi
tanaman yanglebin khusus

Ruang Pengelola

Ruang ini merupakan ruang untuk
pangalaladpetant yang membantu
mengurus dan samus fipologi
tanaman yang ada dalam
perancangan

Cold Storage

Ruang ini merupakan ruang
panyimpanan hasil panan yang
kemudian akar disartir kemudian
dipreduksl dan didistribusi

Mobile Independent System

Area Ink merupakan ruang
penanaman tanaman dengan metode
moble yang depat dipindsh dan
digutar hal inl berkaitan dengan
prinsip inventif friz (parameter
changes & dynamic)

Rain Harvesting

Fuang ini merupakan pengkap huian,
yang dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif system pargairan tanamian,
dan mambantu system pengairan
dilingrungan perancangan

.

Rain Harvesting

Penyimpanan Hasil Panen

Soil-Independent Systam /_—- Risang Pengelola

Mobile Independent System
Ruang Pengelola ===

Lift Farm

Elevated 2
Facade Farming =—

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with { 14“
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—=Rain Harvesting

s—=*Penyimpanan Hasil Panen

Soil-Independent System .—.h.
by

Mobile Independent System =—— \

74 /' ——=Penyimpanan Hasil Panen

Penyimpanan Hasil Panen 0—-\ \

B e e e e T s e Ve T e S o e,

Maobile independent System

Area inl merupakaf ruang
penanaman tanaman dengan metode
mobiie vang dapat dipindah dan
diputar hal inl berkaltan dengan
prinsip inventif triz (parameter
changes & dynamic)

Cold Storage

Risarig ini merupakan ruang
penyimpanan hasil panen yang
kemudian akan disortic kemudian
dipraduks dan didistribusi

Rain Harvesting

Perancangan Panunishan Vertiksi
Menuju Mandin Pangan Dengan
Fandekatan Urban Farming di
Jagakarsa, Jakarta Selatan

e e e T s gy i

Sumber : Penulis 2022
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= Rain Harvesting

: -——= Green Area
Soil-Independant Systemn /

Grean Area

Mobile Independent Systam

eo Maohbile Independent System

Ruang ini merupakan pangkap hujan,
yang dapat dimanfaatkan set
alternatif system pergairan tanaman;
dan membantu systam pengairan
dilingkungan parancangan

B I T T T T o e o i | oy e i i it e P g ) e o s i et o o St
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Aplikasi Prinsip Inventif TRIZ pada Bangunan Farming

N

L.
M-

|
|
1
|

Mobile Independent System

. Tomal" 4 " Paprika '

Chan_ga the de “r.

e ;\.!.3'-_?—:\r .

15. DYNAMICS

Rotating System akan |

Sumber : Penulis 2022
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Sistem Pengairan Bangunan Farming

10. PRELIMINARY ACTION

Rainwater Catcher

g
I
4 "fjm .

Waste Water Treatment

gﬂmiume Roof F
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I Elevated 2
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Bangunan Unit Farming

F 1
.

S ———— = Dincalume Mool Proaling
e TWF RpnT St = —
+Galps Door = Glags Doot
71 e = Tanming Fagade
« Farming Fagsde - = Plycarbonatn Tramalucant Facada
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lh | | = Glass Door
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Sumber : Penulis 2022

L B AT
B TR
iy R

3 r ! -~
: "47 'Permwgm W@’JWMWIU Mandeﬂf‘emem i ) ]
. Pendokaten Urban Pafing ciJegakarsa, Jokarta Selaton o




ood Sortir




Facade Farming

35. PARAMETER CHANGES

Farm Horizontal to Vertical

Change the temperature

ity

Change the degree of flex

Sumber : Penulis 2022
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VERTICULTUR

Sumber : Penulis 2022
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ELEVATED PAT
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BANGUNAN PUBLIC

Zincalume Roof Proofing

Truss Beam Structure

Rooftop

slycarbonate Translucent Facade

Visitar Acce dati
‘{Studio Type)

-Organic Resto

Food DIY
Green Roof
Office & Classroom

Organic Market
Fitness Center

IWF Coloum-Beam
Structure

alycarbonate Translucent Facade

Lower Ground

Elevated Pathway

Soil-Bound Space

Sumber : Penulis 2022
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Display Product Crganic

o Storage Organic Product

Ruang ini dijadikan sebagal tempat
panyimpanan produk baik alahan
maupurn frash preduk yang akan
didistriusikan baik dalam fasilitas
yang ada diperancangan maupun
diluar dari perancangan.

Rack Box, Penyimpanan Produk Organik

Display Product Drganic

© wie

Biladikan sebagal area panunjang

untuk Lantal GF. terdapet tolet pria,

wenita dan juga toilst difabel vang
dapat digunakan secara umum

o Laundry

Ruang in| sebagal penunjang [asa
pancucian baju, baik untuk visitor
miaupun penghuni perumahan.

° Ruang Kesehatan

Ruang Kesehatan ini merapakan
tempat untuk penunjang bailk
untuk penghuni narumanan
maupun visitor Yang terdapal
apotek dan jugs pemariksaan
dokter

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with
Urban Farming Approach in Jagakarse, South Jakarta

° Lobby & Resepsionis

Araa ini mesupakan tempat
tungew, pusat informast dan
menjadi tempat check In - dhiack
aut vistor yang mengunjung)
perantangan ink

" CORRIDOR

Kasir (Pembayaran)

Fridge, (Produk Olahan Organic)

»~——= Rack (Product Packaging)

/—- Resepsionis

Ruang Tunggu

e e e e e i i i gt g s s | s st S 1 e s S i et e o i M~ e

° Organic Market
Area inl merLiakan tempat penjualan
hasil pertanian fresh maupun olahan
yang disupplay oleh hasl| pertanian
{Soil-bound spaces, Mobile and soil-
independent systams, Bullding bound
spaces dan Wakter bound spaces

Sumber : Penulis 2022
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Akomodasi Pengunjung =

Area Workshop Pembuatan Makanan Organic

Bar & Tempat Penyajian »

—= Kantor Pengelola
/ dan Pelatih

Dapur =—

Bar Pemasanan Makanan

dan Minuman Organic »—————— -» Akarmodasi

Pengunjung

Area Tempat Makan

Resepsinnis

° Visitar Accommandation . Kitchen . Exanic Rasti ° ] ‘ ffs . .[dm i ° ; ;- —
frea il menupakan arsa hurian tipe Difasdikan sabigal aras dapur Area ini merupakan tempat Ruang ini mesupakan LL||-|-|‘};_|-1 Arci ink n:_!cru.liglmr: .h.a.n[ur . .:Ii.:_-QsDaul 'Blﬁu :.Dii.“t .uam sr'«:.‘-w.‘::l !\rrl?a':r-- ;;t?gli .-t-.-:-?a.:.{.’-en|l-12|ans
° studic sebagail tmpat inggal vang kator, yang mangelah produk penatan hasi olznan i produk workshop untuk membiust olahal vengajar/pelatih tarksit y ﬂT’j‘E ""-"'.f" =‘=I--J“=?Ift‘3 “L K i -1"'@ I‘u h-_- -r-‘f_:;aud rarsa.l
diujukan untik menampang Jebih taryak yang farhubong aigaric y:.mg_:iidapatdm. Pl etk A TG ANE T workehip !Jur' kulfm RIS L'.=T1 ;l.:g:.,m{ dimanfaatkan yzllp‘;.;m’_’.:rtl.n .:‘|\F:c|r_,,, & penghun
panguUninng yang datang ke dengan organic resto perRnian. -ser;alga: PENUR]aNE semaat untulk belajEr danl oranic fopd dam farming. CHELT LTI pesuRanpn dan visito!
pesarcangan ini yang dipenintukan kspada memunculkan ide kr2atvitas dalam
penghum perumahan danm visitor mengolah hasil partanian

Sumber : Penulis 2022
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Area Tempat Makan

Area Tempat Makan

Visitor Accomendation

Arez inl menpakan ares hunign
tipe studic sebagail tempat tinggal
yang ditujukan untuk menampung
pengunjung vang datang ke
perancangan Ini

o Organic Resto (Mezzanine)

Araa ni maripakan tempat
makan panjualan hasil olahan
jadi produk organic yang didapat
dari hasil pertanian, sebagal
penunjang yang dlperuntukan
kepada panghun parumahan dan
visitor

° Food DIY (Mezzanine)

Ruang ini marupakan tempat
warkshop untuk membuat olahan
makangn aganic yang menjadi
tempat untuk belajar dan
memunculkan ide kreativitas dalam
mengniah hasi peranian
(dikhususkan bagian inl menupskan
produk minuman]

= firea Workshop Pembuatan Makanan Organic

-« Panyimpanan Bahan & Olahan Product Organic

o Kelas Teori

Fuang inl marupakan ruang kelas
teor! yang dijadikan untuk t=mpat
beigjar dan sharing terkait

dengsn organic food dan farming

o Fitness Center

i_-g'-ul'laisc.n dan visinor

Design of Vertical Housing, Towards a Food Self-Sufficient with
Urban Farming Approach in Jagakarse, South Jakarta

Area inj sebagal tempat panunjang

Tempat Pengajar Teori

- Kalas Teorl Farming & Organic Food

Sumber : Penulis 2022
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gunan Public

INTERCON s ATTRACTIVE ACCESS

FLEXIBLE AND ACCES

Sumber : Penulis 2022
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CORRIDOR VISITOR ACCOMMODATION
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Aplikasi Prinsip Inventif TRIZ pada Bangunan Public
38. STRONG OXIDANTS

TRANSITION SPACE AS INTERACTION

Sumber : Penulis 2022
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Soil-Bound Space Bangunan Public

Sumber : Penulis 2022
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SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN HOUSING

35. PARAMETER CHANGES

|3

35. Parameter Changes

e e e e ¥ e, ~ s i e iyl e e e il e e i s i Y e

Zincal Raoof Praofing

Cutfet Air Hujan

Green Rool
Inlet Pengairan Farming

Inlet Water Supplay - Reof Tank

lucent Facede

Catle Frame

o

Cuthet Alr Bakas Farming

Sumber : Penulis 2022
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Sistem Air Bersih

Zipcatume Roof Proofing

Green Roof
Inlet Pengairan Farming

Lnl

_____ o 20. CONTINUITY OF
o USEFUL ACTION

oA

- 20. Continuity of useful
Sl I Action.

Frame

Geared Meching

Ouliet Alr Bakes Ferming

Sumber : Penulis 2022
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SISTEM PENGAIRAN BANGUNAN FARMING

10. Preliminary Action

10. PRELIMINARY ACTION

Rainwater Catcher

Waste Water Treatment

bﬂﬂal:-ﬁlr Bekas Farming
Elevated 2

Elevated 1
Overflow Surface Runoff Chanel o
Outlet Runoff to Natural Filteration

&
i i
5 Nnbd ] ] ]
- e
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Zincalume Roof Proofing

Polycarbonate Translucent Facade
Shaft (Inlet & Outlet)

Caorridor




Diagram Sistem Limbah

Rain Harvesting |

el

|
|
I
0l i !
1
I
1

Ground Water Tank

Air nutrisi yang

telah dijernihkan

Produk ll?marshl




KETERCAPAIAN SELF-SUFFICIENT

77ZDRN
&/’&é@ World Health Organization
—~— Standard

WHO
'f
./ 1POPULATION GREEN 1POPULATION
___, COOKED
L — FOODS
GROWING ' GROWING
VEGETABLES VEGETABLES

e m————

QR s

{
i
Sumber : Penulis 2022
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POPULATION GROWING VEGETABLES

¥
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